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RINGEKASAN

JALIADT. Pengaruh Pueraria javanica dan Filtrat Biakan

Trichaderma harzianum terhadap Pertumbuhan Ganaoderma

baninense in vitro, (Dibawah bimbingan Okky Setyawati
Dharmaputra dan Agustin Wydia Gunawan).

Penelitian ini merupakan tahap awal dari penelitian
berlanjut yang intinya ingin mengetshui keefektivan fil-
trat biskan Trichoderma harzianum BI0-1 dalam menghambat
pertumbuhan &ancderma boninense BI0-4 yang merupakan
patogen penyvebab busuk pangkal batang pads kelapa sawit,

G.boninense BI0-4 ditumbuhkan pada medium vang ter-
diri dari campuran dsun P.javanica ddn filtrat biakan
T.harzianum BI0O-1. Konsentrasi daun P.javanica yang
digunakan, ysitu 0, Z, 4, 8 dan 100 persen. Konsentrasi
filtrat biakan 7.harzianum BIO-1 yang digunakan adsalah O,
25, 50, ¥5 dan 100 persen.

Pengaruh filtrat bisksn 7.harzianum BIQO-1 dilihat
dari pertumbuhan &-boninense BIl10-4 setelah 4 x 24
8 x 24 dan 12 x 24 jam masa inkubasi.

Setelah 4 x 24 dan 8 x 24 jam mass inkubasi, tidak
terdapat pengaruh filtrat biakan 7T.harzianum BIO-1 terha-
dap pertumbuhan G.boninense BID-4.

Pengaruh filtrat biaskan 7.harrzianum BI0O-1 terhadap
pertumbuhan &-baoninense BI0-4 terlihat setelah 12 x 24
jam masa inkubasi, yaitu padzs medium dengan konsentrasi

4% daun F.javanica + 75% filtrat biakan 7.harzianum
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PENDAHULUAR

Latar Belskang

Ganoderma boninense Pgat . merupakan cendawan patogen
penyebab busuk pangkal batang pada kelapa sawit di Suma-
tera Utara (Abadi, 1987). Pada mulanya Ganoderma hanya
menyerang tanaman tua yang berumur lebih dari 25 tahun,
tetapl akhir-akhir ini Ganoderma Juga menyerang tanaman
nuda yang berumur 10 - 15 tahun (Turner, 1881).

Di antara baris tansman kelapa sawit sengajs ditanam
kacangan penutup tanah (KPT), seperti Pueraria phasecloi-
des, Calapaganium cauruleum, C.mucuncides dan Centrosoma
pubescens (Juan dan Soon, 1888). Tujuan penanaman KPT
ialah untuk melindungi tanah dari erosi, menekan pertum-
buhan gulma dan meningkatkan persedisan nitrogen di dalam
tanah (Bintoro, 1988). Tetapi keberadsan KPT di perke-
bunan kelaps éawit kemungkinan tidak selsaln menguntung-
kan. Menurut Mawardi (1987) tiga 1isolat E.boninense
tumbuh lebih baik pada medium agar air yang diberi eks-
trak daun maupun batang KPT dengan konsentrasi 2, 4 dan
8% dibandingkan dengan pertumbuhannya pada médium agar
air saja. Selsin itu Dharmesputra, Gunawan, dan Islamiyah
(1988) melaporkan bahwa pertumbuhan miselium 6G.boninense
pada residu KPT dengsan konsentrasi 2, 4 dan B% lebih baik
bils dibandingkan dengan pertumbuvhannya pada medium tansh

saja. Semakin tinggi konsentrasi KPT, pertumbuhan

EF.boninense semakin dirangssng.
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Selama ini pengendalian terhadap busuk pangkal batang
terus dilakukan, tetapi belum pernah berhasil {Budiansa
dan Purba, 1987). Pengendalian yang telah dilakukan
adalah secara fisik dan kimia, sedangkan secara biologi
belum pernah dilakukan. Penggunaan mikrobs antagonis
sebagai agen pengendali biologi terhadap Ganoderma meru;
pakan alternatif vyang perlu dilakukan. Turner (1981)
mengatakan bahwa Trichoderma, Aspergillus den Penicillium
vang diisolasi dari tanah perkebunan kelapa sawit dapat
menghambat pertumbuhan miselium Ganoderma. Abadi (1887)
dalam penelitiannya menemukan bahwa Trichoderma harzi—
anum, T.viride, dan Penicillium citrinum merupakan kapang
antagonis yang dapat menghambat pertumbuhan miselium
E-boninense in vitre. Selsin itu T.harziznum efektif
menghambat pertumbuhan Sclerotium rolfsii dan Rhizoctonia
salant (Elat, Chet, dan Katan, 1880), Pythium aphaniderma—

tum (Sivan, Elat, dan Chet, 1984) dan Fusarium spp. (Sivan

dan Chet, 1986).

Tuinan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Fueraria javanica dan filtrat biakan Trichoderma harzi—

anum terhadap pertumbuhan miselium Gancderma baninense in

witro
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TINJAUAR PUSTAKA

Untuk memperoleh hasil kebun yang tinggi, perlu
suatu wusaha untuk menciptakan keadaan yang optimal bagi
pertumbuhan tanaman. Usaha tersebut dapat berupa pengen-
dalian hama penyakit, gulma, dan sebagainya. Pertumbunhan
gulma yang cepat dan subur dapat menghambat pertumbuhan
tanaman utama dan menurunkan produksi. Hal ini terjadi
karena gulma menyaingi tasnaman utams dslam penyerapan
unsur hara, air, dan tempat tumbuh. Selsain itn beberaps
gulma seperti alang-salang, rumput teki dapat mengeluarkan
zat alelopati. Oleh karena itu untuk mendapatkan hasil
perkebunan yang tinggi, pertumbuhan gulma harus diberan-
tas (Boerhandhy dan Siantpri, 1986).

Di perkebunan kelapa sawit penanaman KPT sudsh lama
dilakukan, bertujuan untuk meningkatksn kesuburan tansah,
melindungi tanah "~dari erosi, memperbaiki sifat tanah
(Boerhandhy dan Sianturi, 1986), menekan pertumbuhan
gulma dan menambah kandungan bahan organik tanzh {8iahaan
dan Manurung, 1984).

Beberapa jenis EPT yang biasa ditanam di perkebunsan
ialah Centrosoma pubescens, C.plumieri, Calopagonium
mucuncides, C.cauvruleum, Pueraria javanica, FP.thunbergi-
ana, Fsophocarpus palustris, dan Mucuna cochinchinensis

(Boerhandhy dan Sianturi, 1986).
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Daun yang gugur serta batang KPT yang telah mati
mengandung nisbah C/N yang rendah. Hal ini mendorong
perkembangan mikroba tanah sehingga mempercepat dekompo-
sisil bagian tanaman yang terdspat di dalam tanah. Mikro-
ba tanah tersebut ada yang bersifat patogen terhadap
tanaman perkebunan dan ada yang bersifat antagonis terha-

dap cendawan patogen asal tanah (Patrick dan Toussoun,

1970).

Busuk pangkal batang psda kelapa sawit yang disebab-
kan oleh Ganoderma pertama kali ditemuksn di perkebunsan
kelapa sawit di Afrika, kemudian menyebar sampai ke Asia
Tenggars termasuk Indonesia (Turner, 1981).

Serangan Ganoderma pada kelapa sawit meningkat seja-
lan dengan semakin tuanya umur tanaman. Selsin itu keru-
sakan tanaman akibat serangan patogen tersebut meningkat
sejalan dengan bertambahnys daur pertanaman dslam sustu
kebun (Sipayung dan Purba, 1886).

Pada mulanya Ganoderma hanya menyerang kelapa sawit
vang berumur lebih dari 25 tahun, tetapi akhir-akhir ini
ternyata Sanoderma dspat menyebabkan kerugian besar padsa
tanaman yang berumur 10 - 15 tshun. Serangan akibat
busuk pangkal batang ini menyebabkan tanaman menjadi mati

atan hﬁnya menurunkan produksi dan berat buah (Turner,

1981).
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Basidioma Ganoderma banyak terbentuk di bagian dasar
batang atst bagian akar dekat pangkal batang. Pembentuk-
an basidioma biasanya disertai dengan timbulnya gejala
pada daun tanaman. Pada tanaman kelapa sawit yvang masih
muda basidioma jarang terbentuk walaupun tasnaman telah
mengalami kerusskan berat. Pada awal perkembangan basi-
dioma tampak sebagai bulatan kecil berwarna putih, kemu-
dian berkembang menjadi bentuk siku-siku yang sangat
bervariasi. Tempat terbentuknya basidioma pada batang
dapat dijadikan petunjuk lokasi kerussakan di bagian dalam
tanaman. Basidioma dapat terbentuk di seluruh batang
bila tanaman sudah mati, baik yang masih tegak maupun
yvang sudah roboh (Tuner, 1981).

Menurut Turner (1981) ada 12 jenis Ganoderma vang
menyerang kelapa sawit, lima diantaranya terdapat di
Indonesia yaitu G.applanatum, 6.cochlear, G6.laccatum,
G.lucidum, dan @G.tropicum. Tetapi Abadi (1887) dalam
penelitiannya hanya menemukan satu jenis Ganoderma yang

menyerang kelapa sawit di Sumatera Utara, yaitu G.boni-

nense

Fal _fal M hi Tingkat S
Ganoderma pada Kelsps Sawit

Gejala awal akibat serangan Ganoderma pada kelapa

sawit terlihat pada tajuk, yaitu daun berwarna hijau

pucat serta terkumpulnya daun pupus yvang tidak membuks
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pada tajuk (Abadi, 1987). Kerusaksn tanaman akibat se-
rangan Ganoderma meningkat sejalan dengan bertambshnya
dsur pertanaman dalam surtu kebun (Sipayung dan Purba,
19886).

Kadang;kadang kerusaksan berat akibat serangan Gano-—
derma dapat terjadi di kebun vang dipelihsra dengan baik.
Faktor 1lingkungan agroneomi turut mempengaruhi tingkat

serangan patogen tersebut (Turner, 1881).

Pengendalisn terhadap busuk pangkal batang pada
kelapa sawit di perkebunan Sumatersa Utara telah dilakukan
dengan berbagai cara, yaitu membuat parit isolasi di
sekeliling tanaman sakit untuk mengurangi penularan ke
tanaman sehat, menggunduk pangksal batang dengan tanah
untuk mengurangi infeksi spora pada akar, dan menggunakan
berbagai Jenis fungisida. Tetapi cara-cara tersebut
belum memberikan hasil yang memuaskan (Budiana dan Purba,
1987).

Penggunaan mikroba antagonis sebagai agen pengendali
hayati terhadap Ganoderma merupakan alternatif vang perlu
dilakukan. Turner (1881l) mengatakan bahwa Trichoderma,
Aspergillus dan Penicillium yang diisolasi dari tanah

perkebunan kelapa =sawit dapat menghambat pertumbuhan

miselium Ganodermsa.
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Cook dan Beker (1983) mengatakan bahwa Penicillium
dan Trichoderma merupakan kapang antagonistik terhadap
cendawan patogen padas tanaman. Absadi (1887) dalam pene-
litiannya menemukan bahwa semusa isolat Trichoderma vang
diuji (7.harzianum B10-1, T.harzianum BIO-2, dan T.viri-—

de} sangat menghambat pertumbuhan G.boninense in vitro.

Biclogi Trichaderma

Koloni Trichoderma tumbuh sangat cepat, membentuk
permukaan yang halus, miselium berwarna putih. Konidium
berwarna hijau keputihan sampai hijan cerah tetapi askhir-
nya kelihatan sgsk hijau suram. Pada bagian bawah medium
agar koloni tidak berwarns. Hifa septat, bercabang-
cabang, berdinding tipis, tidak berwarna, berdiameter 1.5
- 12 ,am. Pada medium agar menghasilkan klsmidospors
interkaler atan kadang-kadang klamidosporsa terminal.
Klamidospora kebanyakan berbentuk bulat, berdinding tebal
dan tidak berwarna, berdiameter asntasra 6 - 12 mm  (Rifai,
.1969).

Kemampuan 7richaderma sebagai pengendali hayati
terhadap busuk pangkal batang pada tanaman pertanian
sudah lama diketahui dan diteliti. trichoderma efektif
menghambat pertumbuhan Fusarium spp. padsa kapas, gandum
dan labu (Sivan dan Chet, 1986).

Menurut Chet dan Baker (1981) kemampuan T7Trichoderma

sebagai pengendali hayati secaras in vivo ‘ialah karens
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kapang antagonis tersebut menghasilkan g -1,3~gluksanase,

kitinase dan selulsse yang mampu mendegradsi dinding sel

cendawan patogen.

Beberapa isolat 7Trichoderma mengeluarkan substansi
toksik yang didifusikan ke dalam medium berupa antibiotik
&ang larut dalam kloroform termasuk trikodermin dan anti-
biotik peptida ysng dapat menghambat pertumbuhan Fomes
annosus,  tetapi kurang menghambat pertumbuhan Fusarium
axysparum (Dennis dan Webster, 1971).

Dharmaputra dsn Tjitrosomo (1990) melaporkan bahwa
T-harzianum dan T.viride tumbuh dengan baik pada pPH 3 -~

7, tetapi pertumbuhannya dihambat pads pH 8.



BAHAN DAN METODE

T t d Wal p 1it]
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fitopato-
logi SEAMEQ BIOTROP, Bogor, dimulasi bulan Juli sampai

dengan Oktober 1980.

Hetode
Penviapan Inokulum Ganpderma
G.baninense isolat BIO-4 (Gb BIO-4) merupakan kolek-
si di Laboratorium Fitopatologi SEAHMEQ BIOTROP dan diiso-
lasi dsri basidioma vang tumbuh pada pangkal batang
kelapa sawit di Sumsteras Utara. Iscolat tersebut ditum-
buhkan peda medium Agar Dekstrosa Kentang (ADK), kemudian

diinkubasikan pada suhu kamar selama delspan hari.

Penviapan Filtrat Trichoderma

T-harzrianum isolat BIO-1 (Th BIO-1) yvang digunakan
Jjuga merupakan koleksi Laborstorium Fitopatologi SEAKEOD
BIOQTROP dan berassal dari perkebunan kelapa sawit di Sunma-
tera Utara.. Sepotong biakan Th BIO-1 berdiame?er 4 mm
dari mediuom ADK yang berumur S5 hari diinockulasikan ke
dalam 50 ml medium cair Dekstrosa Kentang dalam gelas
Erlenmever bervolume 250 ml, kemudian diinkubasikan pada
suhu kamar selamsa 15 hari (Gambar 1). Untuk memperoleh
filtrat biskan 7Trichoderma, koloni cendawan dipisahkan
dari medium biakan dengan Jjalan penyaringan secarsa berta-

hap. Tahap pertama dilakukan penvaringan melalui kertas
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Gambar 1. Pertumbuhan 7.harzianum BIO-1 pada Me-
dium Cair Dekstrosa Kentang setelah 15

hari Masa Inkubasi
saring Whatman No. 1. Tahap berikutnya, penyaringan
dilakukan melalui saringasn Seitz vyang dilengkapi dengan

kertas milipore berdiameter pori 0.45 um.

Pembuatan Medium Kacangan Penutup Tapah

Medium KPT dibuat dengan cara mencampurkan dsun Fue-
raria Jjavanica (Pj) dengan tanah podsolik. Daun Pj dan
tanah podsolik tersebut berasal dari perkebunan kelapa
sawit Gunung Bayu di Sumatera Utara. Daun Pj dikeringkan
dalam oven bersuhu 60 C selams 24 jam, kemudian digiling.
Sedangkan tanah diambil dari kedalaman C - 20 ecm,
kemudian dikeringudarakan lalu disaring menggunakan sa-
ringan berukuran 9 mesh.

Hedium KPT untuk pengqjian dibuat lima macam, yaitun

konsentrasi 0, 2, 4, 6, dan 100 persen (b/b). Medium KPT
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2% dibuat dengan cars mencampurksn 0.5 g dsun Pj + 24.5 g
tanah; medium KPT 4% berisi 1.0 g daun Pj + 24.0 g ta-
nah; medium KPT 8% berisi 1.5 g daun Pj + 23.5 g tanah.
Sedangkan medium KPT 0% hanya berisi 25.0 g tanah dan
medium KPT 100% hanya berisi 5.0 g daun Pj. Setiap medi-
um diaduk hingga homogen dan masing-masing dimasukkan ke
dalam cawan Petri yvang berdiameter 9 cm. Untuk melembab-
kan setiap macam medium ditambah.dengan air suling seba-
nyak 7.5 ml, kemudian permukaan diratakan dengan spatula
selanjutnya disterilisasi dengan sutoklaf pada suhu 121 C
selama 30 menit. Dua puluh empat jam kemudian dilakukan

sterilisasi ulang dengan cara yvang sama (Johnson dan

Curl, 1972).

Penguiian Pertumbuhan Miselinm Ganoderms pads  Medium
Kacangan Pepnutup Tenah vsng Diberi Filtrst Biskan Tricho—
derma

Filtrat biakan Th BIO-1 diteteskan ke dalam medium
KPT sebanyak 3 ml. Pemberian filtrat ke dalam masing-
masing medium dibust dengan 5 konsentrasi, yaitu 0, 25,
50, 75 dan 100 persen. Filtrat konsentrasi 0% hanya
berisi 3.0 ml air suling; konsentrasi 25% berisi 0.75 ml
filtrat + 2.25 ml air suling; konsentrasi 50% berisi 1.5
ml filtrat + 1.5 ml air suling; konsentrasi 75% berisi
2.25 ml filtrat + 0.75 ml air suling; konsentrasi 100%

hanysa berisi 3.0 ml filtrat.
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Sepotong biakan miselium Gb BIO-4 berdiameter 4 mm
dari medium ADK yang berumur 8 hari diinokulasikan tepsat
di tengah-tengah medium yang telah diberi filtrat biakan
Th BIC-1, selanjutnya diinkubasikan pada suhu kamar.
Pertumbuhan Gb BI0O-4 diamati dengan jalan mengukur diame-

ter koloninya 4 x 24 jam, 8 x 24 jam dan 12 x 24 Jjam

setelah masa inkubasi.

\nalisis Nisbah C/N d H Medi
Analisis nisbah C/N dilakukasn terhadep semua macam
medium vyang dipakai untuk uji antagonistik. Selain itu

juga dilskukan pengukuran terhadap pH medium sebelum

diinockulasi dengan Gb BIO-4.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yvang dipakai pada penelitian ini
adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial. Dua faktor yang
dianggsp berpengaruh terhadap pertumbuhan miselinm Gb
BIC-4 adslash medium Pj (M) dan filtrat Th BIO-1 «(T).
Faktor M terdiri dari lima taraf, yaitu konsentrasi 0, 2Z,
4, B, dan 100 persen (b/b). Sedangkan faktor T terdiri
dari lima taraf, vyaitu konsentrasi filtrat 0, 25, 50, 75,

dan 100 persen. Setiap perlakuan diunlang tiga ksli.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Miselium G.boninense BIO-4 setelah 4 x 24 Jan
Hasa Inkubasi

Setelsah diinkubasikan selama 4 x 24 Jam pada suohu

ruang, pertumbuhan Gb BIO-4 hanya dipengaruhi oleh kon-
sentrasi daun Pj sedangkan filtrat biakan Th BIO-1 maupun
interaksi antara daun Pj dengan filtrat biskan Th BIO-1
memberikan pengaruh vang berbeda (Tabel Lampiran 1).
Pertumbuhan ‘Gb BIO-4 setelah 4 x 24 Jam masa inkubasi
dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Pertumbuhan G&.boninense BIO-4 p=ads
Berbagai Konsentrasi Daun P.javanica

dan Filtrat Biakan T.harzianum BIO-1
setelah 4 x 24 Jam Hzsa Inkubasi

Daun PjJ Filtrat biakan T.harziznum BIO-~-1 (%)
(%> 0 25 50 75 100

....... Rata-rata diameter koloni {mm)

0 11.83 12 .48 6.50 10.54 10.13
2 15.75 16.13 13.46 14.42 16.08
4 15.34 15.33 17.21 15.29 17.08
B 17.88 16.42 15.37 18.87 16.38
100 17.25 16.25 15.00 16.25 15.88

Dari Tabel 1 terlihsat bahwa semsakin tinggi konsen-
trasi filtrat biakan Th BIO-1 di dalam setiap jenis medi-

um - vang mengandung konsentrasi daun Pj vyang sama,
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pertumbuhan Gb BIO-4 tidak semakin dihambst, bahkan ber-

fluktuasi. Secara umum dapat dikatakan bahwa pertumbuhan
Gb BIO-4 setelah 4 x 24 jam masa inkubasi paling dihambat
pada medium yang bérisi 50% filtrat biakan Th BIO-1,
kecuali medium yang berisi 4% daun Pi. Pada semua medium
vang mengandung 504 filtrat biakan Th BIO-1, pertumbuhan
Gb BIO-4 paling dihambat pada konsentrasi 0% dsun Pj.
Berdasarkan uji Tukey 1%, pertumbuhan Gb BIO-4 berbeds

nyata pada medium berisi desun Pj tanps filtrat bimksn Th

BIO-1 (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh Daun P.javanica Tanps Fil-
trat Biakan 7.harzianum BIQ-1 Terha-
dap Pertumbuhan &.boninense BID-4
setelah 4 x 24 Jam Masa Inkubasi

Daun PjJ Filtrat biakan Th Rate-rate diasmeter
(%) (%) _ keloni (mm)
G 0 11.83 a
2 g 15.75 ab
4 0 15.34 ab
8 0 17.98 b
100 0 17.25 b

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dslam satn

kolom tidak berbeda nyatsa pada uji Tukey 1%

Dari Gambar 2, 3, 4, 5 dan 8 Jjuga dapat dilihat
bahwa diameter koloni Gb BIO-4 relatif lebih kecii padsa

medium tanpa daun Pj dibandingkan dengan medium vang
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mengandung daun Pj. Hal ini karena padas medium tanpa
daun PJj, sumber N yang dibutuhkan untuk pertumbuhan Gb
BIO-4 kurang tersedia. MWalasupun demikisn Abadi (1987)
mengatakan bahwa miselium &.boninense isolat GA, GB dan
GD masih mampu tumbuh pada tanah steril, karena tanah itu
masih mengandung unsur C dan N vang dibutuhkan oleh Gano—
derma untuk pertumbuhannya. Sebaliknya makin tinggi
konsentrasi daun Pj di dalam medium, pertumbuhan Gb BIO-4
tidak semakin dirangsang, tetapi berfluktuasi. Hal ini
diduga karena pengaruh filtrat biakan Th BIO-1 yang ter-

dapat di dalam setiap medium.

Gambar 2. Pertumbuhan G.boninense BIO-4 pads
Medium Daun PF.javanica 0% dengan
Berbagai Konsentrasi Filtrat Biskan
7T.harrianum BIO-1 setelah 4 x 24 Jan
Masa Inkubasi



Gambar 3.

ERSTRAK BEAKAN T.RARITANUM Blo-1

Pertumbuhan G.boninense BI0O-4 pada
Medium Daun P.jfavanica 2% dengan
Berbagai Konsentrassi Filtrat Biakan
T.harzianum BIO-1 setelsh 4 x 24 Jam
Hasa Inkubasi

Gambar 4.

Pertumbuhan G.baninense BI0-4 pads
Medium Daun F.javanica 4% dengan
Berbagai Konsentrasi Filtrat Biaksan
T.harzianum BIO-1 setelah 4 x 24 Jam
Hasa Inkubasi
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Gambar 5.

ERSIRAK BIAKAR THARIIANEM Bl0-1

Pertumbuhan &.boninense BI0-4
Medium Daun FP.javanica 6% dengan
Berbagai EKonsentrasi Filtrat Biakan

T.harzianum BI0O-1 setelsh 4 x 24 Jam
Masa Inkubasi

padsa

Gambar 6.

Pertumbuhan G.boninense BI0-4
Medium Daun F.javanica 100% dengan
Berbagai Konsentrasi Filtrat Biakan

T-harzianum BIQ-1 setelsh 4 x 24 Jam
Masa Inkubsasi

pads

i8
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Pertumbhuhan Miselium &.bopinense BI0-4 setelah 8 x 24 Jam

Masa Inknbasgi
Pertumbuhan Gb BI0-4 setelsh 8 x 24 jam masa inkuba-
si dapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 7, 8, 9, 10, dan
11. Konsentrasi daun Pj, konsentrasi filtrat biakan Th
BIO-1 dan interaksinya tidak memberikan pengaruh yang
berbeda terhadap pertumbuhan Gb BI0O-4 (Tabel Lampiran 2).
Tabel 3. Pertumbuhan 6&.boninense BI0O-4 pada
Berbagai Konsentrasi Dsun P.javanica

dan Filtrat Biskan T.karzianum BIO-1
setelah 8 x 24 Jam Mass Inkubasi

Daun Pj Filtrat biakan 7.harzianum BID-1 (%)
(%) Q 25 50 75 100

....... Rata-rata diameter Koloni (mm)

0 38.75 38.83 39.21 43.58 31.87
2 28.25 34.50 41.43 33.50 36.58
4 24.87 28.75 28.83 27.87 34.58
8 42.04 35.17 42.04 26.00 42.67
100 30.29 38.863 31.17 39.50 48.84

Pada setiap konsentrasi daun PJj dengan berbagai
konsentrasi filtrat biaskan Th BIO-1, pertumbuhan Gb BIO-4
tidak semakin dihambat tetapi berfluktuasi. Dari Tabel 3
terlihat bahwa pada medivum yang terdiri dari 0% dsun PJ
dan 100X filtrat biskan Th BIO-1,pertumbuhan Gb BIO-4

paling dihambat (31.87 mm), bila dibandingkan dengan
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pertumbuhannya pada medium yasng terdiri dari 0% daun Pj
tanpa filtrat biakan Th BIO-1 (36.75 mm). Sedanghkan
untuk semua medium yang mengandung daun Pj, diameter
koloni Gb BIO-4 lebih besar pada medium yang berisi 100%
filtrat biakan Th BI0O-1 dibandingkan dengan medium tanpsa
filtrat biakan Th BIO-1. Pada medium vyang mengandung
25%, 50% dan 75% filtrat biakan Th BIO-1, pertumbuhan Gb
BIO-4 berfluktuasi. Hal tersebut diduga karena pengaruh
toksin yang terdapat di dalam filtrat biskan Th BIO-1.
Pada penelitisn ini keteraturan hambatan filtrat biaksan
Th BIO-1 terhadap pertumbuhgn Gb BIO-4 tidsk ditemukan.
-Selain itu, hasil penelitian;yang mengungkapkan masalah
ini sangat sedikit dan sukar didapat sehingga pengaruh

hambatan toksin terhadap pertumbuhan Gb BIO-4 belum dapsat

diungkapkan secara memusskan.

EERAY THARTANUY Eig

Gambar 7. Pertumbuhan &.boninense BIQ-4 pada
Medium Dsaun F.javanica 0% dengan
Berbagai Xonsentrasi Filtrat Biskan

T.harrianum BI0O-1 setelah 8 x 24 Jam
Masa Inkubasi



Gambar 8.

Gambar 9.

Pertumbuhan &.boninense BI0-4 pada.
Medium Daun F.javanica 2% dengan
Berbagai Konsentrasi Filtrat Biakan
T-harzianum BIO-1 setelah 8 x 24 Janm
Masa Inkubasi

Pertumbuhan G.boninense BIO-4 pada
Medium Daun F.javanica 4% dengan
Berbagai Konsentrasi Filtrat Biakan
T.harzianum BI0-1 setelah 8 x 24 Jam
Masa Inkubasi
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Gambar 10.

EKSTRAK EIAKAN THARTLSNUM BI9-2

Pertumbuhan &G.boninense BI0-4 pada
Medium Daun P.javanica 6% dengan
Berbagai Konsentrasi Filtrat Biakan
T.harzianum BIO-1 setelah 8 x 24
Jam Masa Inkuabasi

Gambar 11.

Pertumbuhan &.boninense BIO-4 padsa
Hedium Daun F.jsvanica 100% dengsan
Berbagai Konsentrasi Filtrat 7.har

riarwr BI0O-1 setelah 8 x 24 Jam
Masa Inkubasi

22
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Pertumbuhan Miselium &.boninense BI0-4 setelah 12 x 24

Jam Masa Inkubagi

Pertumbuhan Gb BIO-4 setelah 12 x 24 jam masa inku-
basi dapat dilihat pada Tabel 4 dan dan Gambar 12, 13,.
14, 15 dan 16. Konsentrasi daun Pj memberikan pengaruh
vang sangat nysata terhadap pertumbuhan Gb BI0-4 =setelah
12 x 24 jam masa inkubasi. Konsentrasi filtrat biakan Th
BIO-1 dan interasksi antara daun Pj dengen filtrat biakan

Th BIO-1 membsrikan pengaruh yang nyata terhadsp pertum-

buhan Gb BIO-4 (Tabel Lampiran 3).

Tabel 4. Pertumbuhan &.boninense BIO-4 pada
Berbagai EKonsentrasi Daun F.javanica
dan Filtrat Biskan 7.harzianum PRIQ-1
setelah 12 x 24 Jam Mase Inkubsasi

Daun Pj Filtrat biskan T.harzianum BI0O-1 (%D
(%) 0 25 50 75 100

------

...... Rata-rats diameter koloni (mm)

0 55.84 64.892 89.58 77 .42 51.%5
2 70.42 55.42 70.38 53.92 58175
4 62.21 46.54 81.08 43.87 50.83
8 71.07 59.486 71.17 48 .63 683.50
100 85.08 63.75 80.50 72.50 83.17

Pada medium tanpa daun Pj, Gb BI0O-4 masih mampu
tumbuh walavupun teksturnya lebih tipis (Gambar 12) diban-

dingkan dengan pertumbuhannya pada medium lainnya.
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Menurut Abadi (1987) koloni Ganoderma mampu tumbuh pada
tanah steril karena tanah tersebut masih mengandung
unsur-unsur yang diperlukan untuk pertumbuhan Ganoderma.
Dari hasil uji Tukey 5% terhadap dismeter koloni Gb BIO-4
setelah 12 x 24 jam masa inkubasi pada medium tanpa daun

Pj dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengaruh Filtrat Biskan 7T.harziarnwn
BIO~-1 Tanpa Daun P.javanica Terhadap
Pertumbuhan G.boninense BIO-4 setelah
12 x 24 Jam Masa Inkubasi

Daun Pj Filtrat biakan Th Rata-rata diameter
(%) (%) koloni (mm)
0 o 59.84 =ab
o 25 84.82 ab
0 50 B2.58 ab
0 75 77.42 b
0 100 51.75 a

Angka yang diikuti oleh huruf vesng sama dalam satu

kolom tidak berbeda nyata pada uji Tukey 5%

Dari Tabel 5 terlihat bahwa pada medium yang terdiri
dari 0% dsun Pj + 0% filtrat biakan Th BIO-1 0% diameter
koloni Gb BIO-4 sebesar 59.84 mm. Pada tiga medium uji
vang lain (0% daun Pj + 25% filtrat biskan Th BIO-1; 0%
daun Pj + 50 % filtrat biskan Th BIO-1; 0% daun Pj + 75%
filtrat biakan Th BIO-1) dismeternya lebih besar dari
pada dismeter kontrol, vyaitu masing-masing B5.92mm;

68 .38mm; 77.42um. Sedangkan pada medium vang terdiri
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dari 0% daun Pj + 100% filtrat biakan Th BIO-1 diameter-
nya lebih kecil dari pada kontrol, yaitu S1.75 mm.

Semakin tinggi konsentrasi daun Pj di dalam medium
uji, diameter koloni Gb BIO-4 tidak semakin besar, bahkan
berfluktuasi. Diduga, berfluktuasinyas disesmeter koloni
pada satu jenis konsentrasi daun Pj adalsh sakibat dari
pemberian filtrat biakan Th BIO-1. Sifat filtrat biakan
Th BIG-1 atau metabolit sekundernysa tidak dapat dipasti-
kan kehomogenannys. Bahan metabolit sekunder tersebut
mungkin terapung, melayang, mengendap atau berbentuk
butiran-butiran halus di dalam larutan. Pada saast memi~
pet sejumiah tertentu larutan tersebut, konsentrasi meta-
bolit sekunder tidak dapat dipastikan keseragamannya.
Akibatnya, bila filtrat tersebut ditambahkan ke medium
uji dengan konsentrasi daun Pj sama aksn menimbulkan

respon yang berbeda terhadap diameter koloni Gb BIO-4.%)

*) Wawancara pribadi dengan Dr. MHien A. Rifai
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Hasil analisis terhadap senyawa karbon (C), nitrogen
(N) dan nisbah C/N pada medium , diperoleh bahwa medium
tanpa daun Pj juga memiliki senyawa C dan N (Tabel 8).
Tetapi nisbah C/N pada medium tersebut relatif 1lebih
besar bila dibandingkan dengan nisbah C/N pada medium uji
lainnya. Diduga hal itulah yang menyebabkan tekstur
koloni Gb BIO-4 lebih tipis pada medium tanpa daun PjJ
sebab cendawan membutuhkan C dan N yang relatif lébih
tinggi (Buckman dan Brady, 1974).
Sumber C vyang baik untuk pertumbuhan satu jenis
isolat cendawan belum tentu baik untuk pertumbuhan isolat
lainnya. Hal itu berkaitan dengan kemampusn cendawan

tersebut di dalam menggunskan sumber C untuk proses meta-

bolismenya (Abadi, 1987).

Gambar 12. Pertumbuhan &.boninense BI0O-4 pada
Medium Daun F.javanica 0% dengan
Berbagai Konsentrasi Filtrat Biakan
T.harzianum BIO-1 setelsh 12 x 24
Jam Masa Inkubasi



Gambar 13.

Gambar 14.

EXSTRAK SKAN

Pertumbuhan &.boninense BID-4 pada
Medium Daun F.javanica 2% dengan
Berbagai Konsentrasi Filtrat Biskan
T-harziamun BI0O-1 setelah 12 x 24
Jam Masa Inkubasi

ENSTRAR BIAKAN TEARIIANZM Bi0-1

Pertumbuhan &.baninense BIO-4 padsa
Medium Daun F.javanica 4% dengan
Berbagai Konsentrasi Filtrat Biakan
T-harrianum BI0O-1 setelah 12 x 24
Jam Masa Inkubasi
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Gambar 15.

Pertumbuhan &.boninense BI0D-4 pada
Hedium Daun F.javanica 6% dengan
Berbagail Konsentrasi Filtrat Biskan
T-harzianum BI0-1 setelah 12 x 24
Jam Masa Inkubasi

Gambar 16.

Pertumbuhan &.boninense BIQ~4 padsa
Medium Daun P.jiavanica 100% dengan
Berbagal Konsentrasi Filtrat Biskan
T-harzianum BI0-1 setelah 12 x 24
Jam Masa Inkubasi
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Tabel 8. EKandungan Karbon, Nitrogen, Nisbah
C/N dan pH Medium pada Berbagai Kon-
sentrasi Daun P.Jjavanica dan Filtrat
Biakan 7T.harzianum BI0D-1

Daun Pj Filtrat Rarbon Nitrogen HNisbah C/N pH
(%> biakan Th (%) (C) (N

0 0 4.82 0.28 15.83 4.7

0 25 B.85 0.38 17.50 4.7

0 50 5.53 0.34 16.286 4.4

0 75 4.28 0.27 15.85 4.3

0 100 4.54 0.30 15.13 4.5

2 0 4.31 0.76 5.867 5.2

2 25 4 .07 0.78 5.36 5.0

2 50 6.73 0.73 9.22 5.2

2 75 5.18 0.52 9.92 4.8

2 100 4.70 0.71 8.682 5.2

4 a 3.30 0.92 3.59 5.3

4 235 3.52 0.90 3.91 5.1

4 50 2.82 0.989 2.85 5.3

4 75 2.31 0.84 2.75 5.4

4 100 2.01 0.84 2.39 5.3

3] 0 1.85 0.85 1.85 5.4

B 25 1.77 1.03 1.72 5.5

B 50 1.97 1.09 1.81 5.4

6 75 1.93 0.85 2.03 5.5

B 100 1.68 0.95 1.77 5.4

100 0 5.57 3.87 1.52 5.2

100 25 B8.77 4 _ 37 1.53 4.8

100 50 6.73 4.23 1.59 5.0

100 75 6.25 4 .56 1.37 5.4

100 100 5.91 4.20 1.41 5.1

Pengaruh interaksi terbaik terdapat pada perlakusan

medium yang terdiri dari 4% daun Pj + 75% filtrat biakan

Th BIO-1. Pada medium tersebut diameter koloni Gb BIO-4

paling kecil, yaitu 43.87 mm. Pada medium yang terdiri
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dari B% daun Pj + 50% filtrat biakaﬁ Th BIO-1 pertumbuhsn
Gb BIO-4 kurang dihambat dan diameternya paling besar,
vaitu 71.17 mm (Tabel 7). Menurut Abadi (1887) hifa Gb
BIO-4 vyang pertumbuhannyas terhambat menjadi abnormal,

jarak antar septat dekat dan jumlah septat lebih banysak

daripada hifa normal.

Tabel 7. Pengaruh Daun P.javanica + Filtrat
Biskan T7T.harzianum BIO-1 Terhadap
Pertumbuhan &6.boninense BI0O-4 setelah
12 x 24 Jam Masa Inkubasi

Daun Pj Filtrat biakan Th Raeta-rata diameter
(%) (%) koloni (mm)
pA 25 55.42 abce
2 50 70.38 c
2 75 53.82 abe
2 100 56.75 abe
4 25 46 .54 ab
4 50 81.08 abc

4 75 43.87 &

4 100 50.83 ab
5 25 59.48 abe
8 50 7T1.17 c
5] 75 48.683 ab
8 100 83.50 be

Angksa yang diikutil oleh huruf yvang sama dalsm satu

kolom tidak berbeda nyata pada uji Tukey 5%

Dharmaputra et al (1988) melaporkan bahwa pertumbuh-
an Gb BI0O-4 semakin dirangsang bila konsentrasi KPT di
dalam medium semakin tinggi. Pada penelitian ini setelah
12 x 24 jam masa inkubasi, semakin tinggi konsentrasi

daun Pj pada medium tanps Ffiltrat bisksn Th BIO-1
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pertumbuhan Gb BIC-4 tidak semakin dirangsang, malah

berfliuktuasi (Tabel B8).

Tabel 8. Pengaruh Daun P.javanica Tanpa Fil-
trat Biakan 7.harzianum BI0O-1 Terhsa-
dap Pertumbuhan G.boninense BIO-4
setelah 12 x 24 Jam Masa Inkubasi

Daun PjJ Filtrat biakan Th Rata-rata diameter
(%) (%) koloni (mm)
0 0 59.84 a
2 0 70.42 ab
4 | 0 62.21 a
B 0 71.07 b
100 0 65.08 ab

Angka yang diikuti oleh huruf yang sams dslam satu

kolom tidak berbeda nyata pada uji Tukey 1%

Berfluktuasinya diameter koloni Gb BIO-4 juga dipe-
ngaruhi oleh tanah yvang ada pada medium. Pada penelitian
ini tanah tidak diperhitungkan sebagai faktor perlsakuan,
didugse Juga berpengaruh terhadap pertumbuhan Gb BIO-4.
Pengaruh tanah adalah dari segi ukuran partikelnya. Ada

tiga Jenis ukuran partikel tanah, yaitu pasir, debu dan

liat. Ukuran masing-masing Jjenis partikel tanah tersebut
adslsh 200 mm -~ 50 am untuk pasir, 50 am - 2 um  untuk
debu, dan kurang dari 2 um untuk liat. Semakin kecil

ukuran tanah semakin aktif tanah tersebut mengsdsorpsi

senyawa-senyawa maupun ion-ion yang ada di sekitarnyva
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(Buckman dan Brady, 1974). Kondisi lapang daerah pengam-
bilan contoh tanah dan daun Pj, memiliki tekstur tanah
lempung liat dengen perbandingan 36.2% pasir, 30.8% debu
dan 33.0% liat (Abadi, 1887).

Berfluktuasinys diameter koloni Gb BIO-4 pada pene-
litian ini juga dipengaruhi oleh perlsakuan sterilisasi
medium. Medium yang dipakai merupakan campuran antarsa
tanah podsolik dengan daun Pj. Sterilisasi panas lembab
dapat menyebabkan perubshan sifast-sifat tanah, seperti
meningkatkan kelarutan kalium, seng, besi, tembaga dan
boron. Konsentrasi tersebut meningkat dengan bertambah-
nya.intensitas dan lamanya sterilisasi (Lawrence, 1958).

Sebagian besar senyswa mangsn di dslam tanah akan
larut setelah disterilkan dengan sutoklaf. Peningkatan
jumlah mangan yang larut dapat mencapai 50 kali lipat,
tetapi pads tanah yang kandungan mangan terlarutnve ting-
gi, peningkatan tersebut hanya daslam kissran 2 - 3 kali
(Anas, Widyastuti, den Toharisman, 1889).

Menurut Wallace, Frolich, dan Alexander (1973) steri-
lisasi tanah pada pot percobaan dapat menurunkan hasil
pada tanaman Franseria dumosa dan Hilaria rigida, Hal
itu karena pada tanah yang disterilisasi kandungan fos-

fornya menurun sedangkan mangan dan seng cenderung me-

ningkat.
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Cendawan didsalam pertumbuhannys membutuhkan unsur-
unsur hara mikro (besi, seng, tembaga, mangan, molibde-
num, kalsium dan stronsium) dalam jumlah sedikit. Kebu-
tuhan unsur-unsur hara tersebut berkisar antars 0.0001 -
0.5 ppm. Kelebihan unsur hara mikro tersebut akan bersi-
fat racun terhadsp cendawan (Moore-Landecker, 1982).

G.bgninense isolat GA, GB dan GD mampu tumbuh pada
kigsaran pH 3.5 -7.5 (Abadi, 1887). Pada penelitian ini
pH medium berkisar antara 4.3 -~ 5.5 (Tabel 6),sedang pH
filtrat biakan Th BIO-1 dengan konsentrasi 0, 25, S0, 75,
dan 100 persen masing-masing adalah 6.9, 4.8, 5.0, 4.9,
dan 4.8.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas
suatu =zat antibiotik diantaranys konsentrasi =zat anti
biotik tersebut, kondisi lingkungan (suhu, pH dan bahan
organik), jenis mikroorganisme (Pelczar, Chan, dan Krieg,
1988).

Pada penelitian ini berfluktuasinya diameter Gb BIO-
4 diduga juga dipengaruhi oleh adanya bahan organik yaitu
daun PJ, sehinggs pengaruh hambatan filtrat biskan Th
B10-1 tidak seperti yang diharapksn. Menurut Pelczar et
&1 (18986) bahan organik dapat menurunkan keefektivan zat
antimikrobial dengan cara penggabungan zat antimikroba
tersebut dengan bahan organik membentuk produk yang tidak

mikrobisidal. Selain itu jugs akan menghasilkan suatu
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KEESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Filtraet biakan T.harzianum BI0O-1 tidak bersifat
fungistatik terhadap pertumbuhan miselium &.boninense
BIO-4. Semakin tinggi konsentrasi filtrat biakan 7.har-—
rianum BIO-1 di dalam medium uji tidak menvyebabkan diame-
ter koloni &.boninense BIO-4 semakin kecil, malah
berfluktuasi. Fenomens itu disebabkan karena sukar untuk
menentukan kehomogenan filtrat (me£abolit sekunder)
T.harzianum BI0O-1 di dalam larutan. Apabila dilakukan
pemipetan berulang terhadap 1lasrutan filtrat tersebut
dengan Jumlah vyang sama, konsentrasi filtrat biakan
T.harzianum BI0O-1 pada setiap kali pemipetan berbada
karens itu pengarunh hambstannyz juga berbedsa.

Setelah 12 x 24 jam massa inkubasi terjadi interaksi
antara daun P.javanica dengan filtrat biakan T7T.harzianum
BIO-1. Pengaruh interaksi terbaik terdapat psada medium
vang terdiri dari 4% daun FP.javanica + 75% filtrat biskan
T-harzianum BI0-1. Pads medium tersebut diameter koloni
G.baninense BI0-4 paling kecil diantars semua perlakusn,
valtu 43.67 mm.

Pada medium tanpa daun F.javanica, pemberian filtrat
biakan 7.harzianum BI0O-1 Jjuga menimbulkan perbedasan
terhadap diameter koloni G.boninense BI0-~4. Perbedsaan
tersebut nyata pada uji Tukey 5%. Pada medium tanpa daun

P3 tetapi berisi/mengandung 100% filtrat biakan
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T-harzianum BIO-1, diameter koloni 6&.boninense BI0O-4

paling dihambat, yaitn 51.75 mm.

Saran
Untuk penelitisn selanjutnys perlu di cobsa dengan
filtrat biakan 7.harzianum BIO-1 yang berasal dari jumlah
inokulum awal yang berbeds jumlahnya. Selasin itu ukuran
partikel tanshnya di bust seseragam mungkin supaya
pertumbuhan koloni &.boninense BIO-4 hanya dipengaruhi

oleh konsentrasi filtrat biakan 7.harzianum BIO-1 di

dalam medium.
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Tabel Lampiran 2. Sidik Ragam Pertumbuhan
Miselium G.boninense BI0-4
setelah 8 x 24 Jam Masa

Inkubasi
Sumber Db Jumlsh Kuadrat Fhitung Ftabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Daun Pj 4 494 825 123.731 2.057 2.57 3.74

Filtrat
biakan Th 4 458.509 114.627 1.9086 2.587 3.74

Daun Pj

x 16 1872 .563 104 .535 1.738 1.82 2.32
Filtrat

biskan Th
Galat 50 3007.316 " 60.146

Total 74 0633.313 76.1286




43

Tabel Lampiran 3. Sidik Ragam Pertumbuhan
Miselium G.baoninense BI0-4

setelah 12 x 24 Jam Hass
Inkubasi

Sumber Db Jumlah Kuadrat Fhigung Ftabel
Keragaman Kuadrat Tengah S 1%
Daun Pj 4 3256.648 814.182 5.962%* 2 .57 3.74
Filtrat
biakan Th 4 1446.121 361.530 2.848% 2.57 3.74
Daun PJ

x 18 4076.841 254.803 1.866% 1.82 2.32
Filtrat
biakan Th
Galat 50 6827.415 136.548

Total 74 156807.026 210.806
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